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BAB IV
FUNGS KOMPLEKS

4.1. BILANGAN KOMPLEKS.

4.1.1. Notas Bilangan Kompleks

Bermacam - macam notas dari bilangan kompleks pada mulanya didefiniskan sebaga
pasangan bilangan riil , misd ( X, y ), namun secara umum hotas tunggd untuk bilangan
kompleks digunakan lambang z. Bila bilangan kompleks z = ( X,y ) digambarkan dengan sdib
sumbu tegak maka nilai x merupakan titik pada sumbu mendatar ( disebut sumbu Riil )
sedangkan nilal y merupakan titik pada sumbu tegak (disebut sumbu Imajiner).

Secara lengkap Notas bilangan kompleks diberikan sebagai berikut :

a. Bentuk Pasangan Bilangan, z = (x,y )

Nila x merupakan bagian riil dari z, dinotaskan dengan x = Re (z) dan nila vy
merupakan bagian imginer dari z, dinotaskan dengany =Im( z).

Penjumlahan dan perkaian bilangan kompleks didefiniskan sebagai :
Misd z = (g, y1) danz = (X2, Y2).
Maka z+ 2 =(%, Y1) + (X2 ¥2) = (Xt X2, Y1+ Y2)

21 2= (XX~ Y1Y2, X1Y2+ X2 Y1)

Contoh 4.1. Diketahui 7 = (2,-3); 2 =(5-1) ; z3= (- 4,0)
Hitung :
a 27 -2p+3z
b. 221(— ¥ip) +323)
C. 71273
Jawab :
a 27- 2z +323=(4,6)+(- 51)+(- 12,0)= (- 13-59
b. 27(- 2 +3z3) = (4,- 6)(- 17,1) = (- 62,106)
c. z7z23=(2-3)|(5- (- 40)| = (2- (- 204) = (- 28,68

b. Bentuk, z=x +iy

Dari bentuk notas (a) kita dgpat menurunkan notas baru menggunakan  definisi
penjumlahan dan perkdian bilangan kompleks di atas sehingga didapatkan notas b, sebagai
berikut : (x,y) =(x0)+(0y)=(x0)+(01)(y0)

Misal (x,0)=x,(y,0)=ydani=(01). Maka(xy)=x+iy.
Sedangkani°=i.i=(01) (0,1)=(-1,0) =-1.



Modulus atau nilai absolut bilangan kompleks, z = x + i y didefiniskan sebaga jarak antara
Z dengan pusat sumbu dan diberikan sebaga |z]= wlxz + y2 .

Misd 23.= (3, Y1) den 2, = (o, y2). Maka [z - 221= 3| ( - %)% +(v1 - ¥2)?

Bebergpa sifat modulus dari bilangan kompleks diberikan sebaga berikut :

|z + 2| £ |7|+|2 | ( ketidaksamaan segitiga)
|z - 2| £ |zlt2|
lz- 2|2 llal- [zl

Bilangan kompleks konjugate ( sekawan ) dari z = x + i y didefiniskan sebagai bilangan
kompleks yang didapatkan dari z bila dicerminkan terhadap sumbu riil dan diberikan :
zZ=x-1y
Sfa - sfat yang bersesuaian dengan sekawan diberikan sebagai berikut :

|12=|z|

7z :|z|2

N |

+ -
Re z:Z dan Imz:Z—
2 2

. . 2+3i
Contoh 4.2. Hitung modulus dari N
Jawab :
Bagian riil dan bagian imginer ditentukan terlebih dahulu dengan merasionalkan penyebut yaitu
mengaikan dengan sekawannya
2+3i 1 -1 5.

T :E(2+ 3i)(1+i) :7+? . Jadli ‘

2+3i
1-i

1
=§J%

c. Bentuk Polar / Trigonometri,z=r (cosq+isnq)

Notas di atas menyatakan bahwa r = |z | dan  q : sudut yang dibentuk oleh z
dengan sumbu riil pogitif. q disebut argumendari z, agz=arctany/X, (-p <g£p)

2+ 3i
1-i

Contoh 4.3. Tentukan argumen dari :

Jawab :
Dari contoh 4.2. bagian riil, x = - Yelan bagian imgjiner, y = 5/2.
Argumen, g = tan™ 1(- 5) (di kuadran dua).

d. Bentuk Euler ,z=r &9,
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Notas (d) diturunkan dari notas (C) dengan menggunakan rumus sebagal berikut:
el = cosq +isinq ( Rumus Euler )
4.1.2. Pangkat dan Akar Bilangan Kompleks

Misd z" = r"d" . Maka dengan menggunakan rumus Euler didapatkan hubungan
sebagal berikut (cosq+i sinq)n =cosng+i sinng ( RumusDe Moivre )

g+2kp . . gq+2kpo

+i SmTB' Untuk k

Oleh karenaitu , bila w= Wz maka w= Q/r_g:os

=0maka w=1r (cosq/n+i sing/n) disebut nilai prinsipal.
Untuk n = 2, yakni akar kuadrat dari bilangan kompleks dapat dicari menggunakan:

Jz= ieg/%(|z|+x) +(sign y)i1/—;(|z|- X)E dengan:
é a

i1,y20

. I .
=9 =X+
signy %-1,y<0 dan z=x+iy

Contoh 4.4. Carilah solusi persamaan 72 + (3+1)z+3i = 0
Jawab :

. le
Digunekan rumus, z = —

(3+i)+ \/(3+|)2 4(3|)E=

N |-

[- (3+i)+ 8- &].

é
Sedangkan /8- 6|—+\/ (10+8) - /(10 8 = +(3-i).Jadi,z=3aau z=i.

4.1.3. Daerah pada Bidang Kompleks

Misd diberikan titik ( bilangan kompleks ) tetap zy = ( Xg, W ). Maka tempat
kedudukan titik-titik ( bilangan kompleks ), z = ( X,y ) yang berjarak R terhadap titik tetap
diatas dapat ditentukan sebagal berikut :

R = (x- x0)” +(y- yo) =l z- zf°
Oleh karena itu, didgpatkan : | z - 7 | = R merupakan tempat kedudukan titik-titik yang
berupa lingkaran dengan pusat z = ( X, Yo ) dan jari-jari R. Sedangkan | z - zy | < R addah
daerah di dalam lingkaran yang berpusat di zy dan jari-jari R dan seringkdi dinamakan dengan
lingkaran buka atau lingkungan dari z,. Sedangkan tempat kedudukan titik-titik yang
memenuhi r <|z - zy | < R dikatakan _annulus( cincin).

Duadaerah yang disebut terakhir merupakan himpunan ( daerah ) buka.
Daerah S disebut tersambung bila untuk sembarang dua titik di S dgpat dihubungkan oleh
sgumlah hingga ruas garis yang terletak di ddam S
Domain dari fungs kompleks addah daerah yang buka dan tersambung.




Soal latihan

( Nomor 1 sd 4 ) Sederhanakan bentuk
berikut :

1. (V2-i)-i(1- iv2)

2. (2-3)(-21)

3. (31)(3-1) (15, 1/10)
1420 2-i

3-4 5

(Nomor 5sd8) Misd z =4- 5. danz
=2+ 3i. Hitung :

5. 112
6. 34 - 625
7. (zl+22)2

Z
8. 1
nt+2o

(Nomor 9sd12) Hitung: |z + 2 | dan
|z - | bila:

9.2=2, =23-Ii
10.3=(-31), =(14)
11.z=(-GB,1),2=(38,0)
12. 1 =x+1iy, =X -y

( Nomor 13 d 22 ) Tentukan bagian riil
dan imginer dari :

13.(2+i) (-1-1) (3- 2i)
1

14. —
1+i

2+ 3

5+4i

(2- 3)?
2+3
32+ 2i
-J2-72i/3
2+ 31 8+i
1+2 ;

15.

16.

17.

18.

. 2
e 2+ U
19. 6——"——1
@bi - (1- 2|)g
201 (i +1)°
21. 7.

2. 7

( Nomor 23 sd 29) Tentukan besar r  dan
gdari :

23.z=1-1.
24.7=6- 6.
25 !
-2-2
-2
" 1+i43
i
27. g
1-1
28. ﬂ
2+ 2
- 7(1+i)
J3+i
3/2 +2i
' 2i

VZ-5

26

29.

30

( Nomor 31 sd 35) Hitung :

z+1
z-1
z+1]
z- 1
33. [[1+1)(2- a)(4i- 3)

31.

32.

34.

35.




36. Tentukan solus  untuk g hila
‘e'q-]\:ZdenganOEq£2p.

( Nomor 37 sd 43 ) Carilah solus dari
persamaan bilangan kompleks berikut :
37.7+22+1-i=0

38. 2%+ (5+i)z+8+i =0

30. (22 +1)+i(22- 1)= 0

40. 7% - (3- 2i)z+1- 3=0

41. 7*- 3(1+2)Z2- 8+6i=0

42. 8- 322+6z- 4=0

43. (z+1)°=2°

(Nomor 43 sd 47 )Hitunglah :

43, (- 1+i)7
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( Nomor 48 sd 56 ) Sketlah himpunan titik
berikut dan tentukan mana  yang
merupakan domain

48.|z-1+i|=1
49.|z+i|£3
50.|z+1|>2
51.|z-2+i|£1
52.12z+3|>4
53. Re(z- i) =2
54. |2z-i|=4
55. |agz|<p/4
56. Imz>1

4.2. PERSAMAAN CAUCHY RIEMANN

Misd S addah himpunan bilangan kompleks.Maka fungs kompleks f(z) merupakan
pemetaan dari S ke S yang mengaitkan setigp unsur dari S ( Domain ) dengan tepat satu unsur

Secara khusus notas untuk fungs kompleks f(z) dapat dibedakan menjadi :

di S(Range).
f@=Uxy)+iV(xy), "zl S
f@=Urq+iVv(g, "zI S

bilaz=x +1iy

bilaz=re".

U(x,y) dan U(r,q) merupakan bagian riil dari f(z) dinotaskan dengan Re [ f(2) ],
sedangkan V(x,y) dan V(r,q) merupakan bagian imginer dari f(z) dinotaskan dengan Im[

f2)].

4.2.1. Limit dan Kekontinuan

Pengertian dari limit dan kekontinuan dari fungs kompleks secara umum diberikan

berikut.

Misd f(2) terdefinis pada suatu lingkungan dari z. Maka dikatakan limit dari f(2) di z

mendekati z, adalah wy dan dituliskan dengan

lim f(2) =wy
Z®Zo
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bila untuk sembarang bilangan e > 0 ada bilangan positif d sehinggaberlaku |f (2)- wo| < e
untuk 0<|z - Zy| < d. Sedangkan fungs f(z) dikatakan kontinu di z, bila

ZI(éngof(z) f(zo)

Dai definid formd limit dan kekontinuan fungs kompleks di atas dan mdihat
kenyataen bahwa fungs kompleks mempunya bagian riil dan imginer yang masing-masing
merupakan fungs riil dengan dua peubah, maka keberadaan limit dan kekontinuan f(z)
ditentukan dari keberadaan limit dari bagian riil danimginernya, seperti diperlihatkan berikut.

Misd f(z2) = U(xy) + 1 V(XY), o = X9 + iyg dan wg = g + ivg . Maka
lim f(z) = wp biladan hanyabila
® 79

lim U(x,y) =ug dan lim V(X,y) =V
(<)@ (X0.0) ° T )@ (xo0) °

Misd f(2) = U(xy) +i V(Xy). Makaf(z) kontinu di z = (Xp ,Yo ) biladan hanyabila
U(x,y) dan V(x,y) kontinu di (Xy ,Yo)-

Daam perhitungan limit dan kekontinuan dari fungs kompleks pada suatu titik yang
diberikan, kita dihadapkan kepada perhitungan limit dari fungs dua peubah. Misd diberikan
fungs g( x,y ) dantitik (ab). Makalimit g( x,y ) di titik tersebut dikatakan ada bilanila fungs
tersebut tetep ( sama ) bila didekati oleh setigp lintasan yang melewati titik tersebut. Hal ini
mengisyaratkan kepada kita bahwa perhitungan limit fungs dua peubah sangatlah sulit. Untuk
itu, waaupun pengertian dari limit kita gunakan untuk memberikan definis turunan namun
daam perhitungan turunan fungs kompleks kita berusaha untuk menghindari hal tersebut.
Untuk lebih memperjelas berikut diberikan defing turunan dan begaimana menentukan nila
turunan fungs kompleks di suatu titik.

4.2.2. Turunan

. L i H(D- ()

Turunen dari () di zy didefiniskansebaga : f'(zg) = |lim ———————
®zyg I D

f(2) dissbut diferensiabel di 7y bilalimit ada

Daam perhitungan turunan fungs kompleks f(z) dapat dilihat dari berbagai bentuk
notas dari fungs kompleksitu sendiri.

1. f(2) dinyatakan sebagai fungs dalam peubah z.

Misd fungs kompleks f(z) merupakan fungd ddam peubah z. Maka perhitungan
turunan dari f(2) dilakukan menggunakan rumus turunan yang sudah kita kenal dalam fungd riil,

yatu :
a @: rz-1



o, AU 451

z
o Q) ) 4102 912
LB 0 g 1ot

Contoh 4.5. Tentukan turunan pertamadari :

a f(z)=\/;(22+1)

22 +1
b. (@)= -
Jawab :
a f'(z)=zzjz;li+22«/;
> N o).2 _ .
o 192220 (Z'l_iz)zz(z 9. (;Zfli)l')

2. f(2) dinyatakan dalam bentuk : f(z2) = U(x,y) +1 V(X,y)

Misa f(z2) = U(x)y) +1 V(xy) dan f ’(2) ada pada 2 = % + i . Maka berlaku
Persamaan Cauchy Riemann ( PCR ) yaitu :
Ux(xo,yo) :Vy(xo,yo) & Uy(xo,yo): -VX(xo,yo), dengan Uy dan Uy berturut-turut
merupakan turunan parsd pertama terhadap x dan y. Kondis sebaiknya juga berlaku, yaitu
bila padaf(z) berlaku PCR makaf ’(z) ada.
Dan '(zg) = Ux (X0, Y0) *+iVx(X0,Y0)

Contoh 4.6. Sdlidiki gpakah fungs berikut diferengabd di titik yang diberikan ! Bilaya, hitung
nila turunannya

a f(9=¢e€eY 2z=i
b. f(2)=€ XY z=i
Jawab :
a Pandang f(z2) = * eiy:ex(cosy+isiny). Maka U(x,y)=e*cosy dan
V(x,y) =€ siny berlaku PCR untuk setiap nilai z ( Buktikan ). Jadi f (z) = eX €Y
diferengabd di z=1i.



b. Pandang  f(2) =€ XdY = ¢ X(cosy +isiny). Maka U(xy)=e X cosy dan
V(x,y) = X siny tidak berlaku PCR di z = 1( Buktikan ). Jaci f(z) =€ X &V

tidek diferengabd di z=1.

3. f(2) dinyatakan dalam bentuk : f(z) = U(r,q) +1i V(r,q)

Daam koordinat polar, PCR dapat dinyatakan sebagal berikut :
Misd f(z2) = U(r,q) +i V(r,q). Maka PCR : Uy = %Vq dan %Uq =- V.

Dan f'(2) =€ '9(U; +iv;)

Contoh 4.7. Selidiki apakah f (z) = 1+re 9 diferensiabel di z=1.

Jawab :

Pandang f(z) =1+re 9 =1+rcosq- irsing. MakaU(r,q)=1+r cosqdan V(
r,q)=rsng tidak berlaku PCRdi z=1(r =1danq=0) ( buktikan ). Jadi

f(2) =1+re Y tidek diferensiabel di z=1.

Soal Latihan

(Nomor 1 sd 7 ) Nyatakan dalam bentuk
f(2) = U(xy) +i V(Xy).

H

@ =7
: f(z):zz+z+1

VA
f(2)=——
@=1

Z+1
72 +1
272° +3
lz- 4
f=2-32
f(z):22+4z- 1

w N

4. f(2) =

o

f(2) =

N o

(Nomor 8 sd 10 ) Nyatakan dalam bentuk
f(2) = U(r,q) +iV(r,).

1
8 f(2)=z+-—
(2)= 2+~

_Zz
1-z
10. f(z):zz+z+l

9. f(2) =

( Nomor 11 sd 13 ) Gambarkan range dari
fungs berikut.

11.f(z7=z+5,Rez>0

12.1(2) = 7 di kuadran pertama, Re
z3 0,Imz3 0.

13. 1 (2) =%,O<|z|£ 1

(Nomor 13 sd 18) Cari turunan dari :

13. f(2) =(z2+i)3

1. 1@ =6(2-1(Z+ig
2.

D

Z
15 ()=

+1

N



16f(z)_5+—I

17. f(2) =

1 (22 +iz+ 1)4

( Nomor 19 d 23 ) Hitung f ’(2) pada z
yang diketahui :

19f@:§%-;z:4

1
20. f(z):—3 ;2z=3
z

21. T (2) = (z -|)2 ; 2z=3- 2
1+i

22. f(z):?;zzz

23. f(2) =(2+i2® ; z=2i

( Nomor 24 d 26 ) Tentukan titik yang
menyebabkan fungs berikut tidak anditik.

24,

26.

1

z- 2+3i

i3+ 27

22+1
3z-1
2

Z“+z+4

( Nomor 27 sd 35) Sdlidiki apakah f
'(2) ada. Bilaada, tentukanf* (2)!

27.

28.

29.
30.

31.

32.

33.

34.
35.

ua:E
(@ ==

f(2) = 2x+|xy:2

f(z)—x +y +y 2+ix
6

f(2) —gx+

+|g
X+yQJ X+yQJ

f(2)=e XV

f(z2)=ee ¥

f(2)=z2- z

f(z2) =cosx coshy -i dnx dnhy

4.3. FUNGSI ANALITIK

Misd D himpunan ( deerah ) buka Maka fungs f(z) dissbut analitik pada D hilaf

'(2) ada untuk "

z1 D (aau f(2) berlaku PCRuntuk " zT D). Fungs f(2) disebut analitik

di z = 7 hilaf(z) anditik pada lingkungan dari z ( Lingkungan dari z adaah lingkaran buka
yang berpusat di zy dan berjari-jari r ). Fungs f(z) disebut entire hilaf(z) anditik untuk "z (

f(2) berlaku PCR untuk "

Contoh 4.8. a. Sdidiki gpakah fungs f(z) =xy - i xy
2
z=+1

b. Tentukan titik Sngular dari f (2) =
J (@) 23- 2i 22

Jawab :

z). Bilaf(z) gagd andlitik di
di z=27y) maka z, disebut titik singular dari f(2).

Z=17 (aauf(z) tidak berlaku PCR



a Pandang U( x,y ) =xy dan V( x)y ) = - xy tidak berlaku PCR untuk setigp nila z, tetapi
berlaku PCR di z = 0 sebab U, =y = -x =V, dan U, =x =y = V,. Oleh karenaiitu, f(2)
bukan fungs entire tetapi diferensabd di z=0.

2+l P+l e
b. Pandang : f(2) = 3 5= . Titik gngular dari fungd rasond dapat
z°-2z7 z (z - 2i)
ditentukan dari pembuat nol dari penyebut dengan syarat tidak ada faktor yang sama antara
pembilang dan penyebut. Oleh karenaiitu, titik sngular dari f(z), yaitu: z=0danz = 2i.

4.3.1. Fungs Harmonik

Ada hubungan antara fungs anditik f(z) dengan bagian riil U( x,y ) dan bagian imginer
V(x,y ) seperti dijelaskan di atas yaitu berlaku PCR. Bila kita mempunya fungs dua peubah x
dan y yang kita pandang sebaga bagian riil atau bagian imginer dari f(z) maka kita dapat
menentukan fungs f(z) merupakan fungs anditik bila berlaku keadaan khusus. Untuk itu,
dikendkan fungs harmonik berikut.

Fungs H(x,y) disebut fungs har monik pada suatu domain bila pada domain tersebut
berlaku persamaen lgplace yaitu : Hyy (X,y) + Hyy(x,y) = 0, dengan Hy dan Hy berturut-

turut merupakan turunan parsd kedua terhadap x dan y. Misd U(x,y) dan V(x,y) harmonik
pada D dan berlaku PCR. Maka V(x,y) disebut konjugate ( sekawan ) harmonik dari
U(x,y) atau sebdiknya.

Berikut diberikan sfat hubungan antara keanditikan suatu fungs dengan keharmonikan
bagian riil dan imginer fungs terssbut :

1. Midd f(2) = U(xy) + 1 V(x,y) anditik pada domain D. Maka U(x,y) dan V(X,y) harmonik
padaD.

2. Fungs f(2) = U(xy) + i V(xy) anditik pada D bila dan hanya bila V(X,y) sekawan
harmonik dari U(X,y).

Contoh 4.9. Diketahui : U(x,y) = x2- 2Xy+k y2

Tentukan :

a. Nila k agar U(x,y) merupakan fungs harmonik

b. Fungs V(v)y) agar f(x,y) = U(X)y) +i V(X,y) merupakan fungs andlitik
Jawab :

a Pandang 0=Uyy +Uyy = 2+ 2k. Makak = -1. Jadi U(x,y) = x2- 2XYy - y2 fungd

harmonik.
b. V(x,y ) merupakan sekawan harmonik dari U( x,y ) dan berlaku PCR. Oleh karena itu,

V{xy) = 0 Ux dy = 2x- 2y) dy=2xy- y* +Cx)
Vy =2y+C'(X) = 2x+2y =- Uy ® C(X) = (2X dx= x2 + C
Jadi V(x,y) = X2 +2xy- y?+C.



Soal Latihan

57

(Nomor 1 sd 12 ) Sdlidiki gpakah fungs
berikut entire.

H

. f(@=3x+y+i(3y-x)

N

3. (2= 3% + 2x- 3y2- 1+i(6xy+ 2y)

4. f(z) =dnx coshy +icosx snhy
5. f(z)=¢ Ye¥

6. f(9=2+Y
7. f(z):(zz- Z)e'xe'iy

8 (2=
@ 1- 24

9. @ =xy +iy
10. f(2) = ex(sin y-icos y)
11. f(2) = &Y X

12. f(2) = &y (costy+isin 2xy)

( Nomor 13 sd 15) Tentukan titik singular
dari fungs berikut :

2z+1
13. f(2) = >
Zlz-+1
22+1
(z+2)(22+22+3)
Z3

14. f(2) =

+i

15. f() =———
(2 22- 33Z+2

f(2) =x3+3y2- Ax+iy3+3dy- 3y)

( Nomor 16 sd 23 ) Tunjukkan bahwa
U(x,y) harmonik dan tentukan sekawan
harmonik V(x,y) bila:

16. UXy)=2x(1-vy)
17. U(Xy) =Xy - X +y
18. U(x,y) =dnhx gny
19. U(x,y) =snx coshy
20. U(xy) = X - 3xy2.

y
21. U(x,y) =
(x,y) 24 y2

22. U(X,y) = 2x- X3+ 3xy2
23. U(xy) =In|z|

( Nomor 24 sd 26 ) Tentukan k agar fungs
berikut harmonik dan carilah sekawannya.

24. U(xyy) = €™ cosky
25. U(x,y) = coskx coshy
26. U(x,y) = 9nx cosh ky

( Nomor 27 sd 30 ) Carilah fungs anditik
f(2) = U(xy) +i V(xy), sehingga:

y
27.V(x,y) = x2+y2

2.2
28. U(x,y) =X~ Y cos2xy
29. U(x,y)=cosx coshy
30. U(x,y)=x2-2xy-y2.

4.4. BEBERAPA FUNGSI ELEMENTER



4.4.1. Fungs Eksponen

Bentuk : f (2) = €7 :ex(cosy+i sin y) bilaz=x+iy.
Sfat:
1L.f210 " z
2. f(2) merupakan fungs entiredengan f '(z) = e " z
3. Pandang bahwa fungs cosinus dan snus merupakan fungs periodik dengan periode, p =
2p. Maka fungs eksponen f (2) = e?juga merupakan fungs periodik. Besarnya periode

ditentukan berikut.
e’ = eX(cos y+i sin y) = e* (cos(y+2p) +i sin(y+ 2p)) = ex+(y+2p)i = g7 2P
Jadi f(2) periodik denganp=2p i.

4. Misd e =eagau e =e1"®22=1 Bilaz =x +iy maka ‘ez‘ :‘e’”iy —e*=1.

Oleh karena itu, x = O dan ini berarti bahwa €@ = €Y = cosy +isiny = 1 aau ekivaen
dengan cosy = 1, siny = 0. Nila y yang memenuhi kedua persamaan tersebut addah y =
2 k p dengan k bilangan bulat. Jadi z = 2kp i atau z; = z, + 2kp |.

4.4.2. Fungs Trigonometri dan Fungs Hiperbolik

Bentuk: f(2) = cosz:%(eiz+e'iz) dan f(z2) = sinzzz—li(eiz- e'iz)

f (2) = cosh z:%(ez+e'z) dan f(z):sinhx:%(ez- e

Hubungan antara fungs trigonometri dan hfungs hiperbolik diberikan sebagal berikut:

coshiz=cosz & gnhiz=is9nz

cosiz=coshz & sShiz=isdnhz
cosz=cosx coshy - ignxsnhy
sdnz=dnxcoshy - i cosxsnhy
coshz=cosh x cosy - i gnrhxsny
snhz=d9nhxcosy - i coshxsny

cosh (z1 + ) = coshz coshz + Snhz snhz.
gnh(z + )= snhz coshz + coshz Snhz
cos’z+d9n°z=1 & o5’ z-Sn° z=cos2z
cosh®z-sn’z=1 & cost z+snh z= cosh 2z

4.4.3. Fungs Logaritma

Bentuk : f(z2) =In z Bilaz=r €% maka Inz=Inr+i(q+2kp). Untuk k =0 atau
-p < q£ p,makalnz=Inr+i qdisebut nilai prinsp dari z.
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( Nomor 1 sd 3) Tentukan bagian riil dan
imginer dari :

1. € 22

3
2. €
3. gh?

( Nomor 4 sd 8) Nyatakan dalam bentuk
u+ivdai:

4. ez;z=E

2
5. cosh(-2+3i)
6. € :z=2+5pi
7. gnh(2+i)
8. 9n(3+2)

( Nomor 9 «d 11 ) Cailah nila dai z
shingga:

( Nomor 12 sd 21 ) Selesaikan persamaan
berikut :

12, e =3
13. Snz=coshz
14. € = - 3+4i
15. Inz=-2-3i/2
16.coshz=0
1o
17. Inz—gZ- 2'Ep
18. snz=1000
19. Inz=./2 +pi
20. In(zz- 1)=£
2
21. e+ +1=0

( Nomor 22 sd 25 ) Hitung nilai pringp
dariInzbilaz=

z . 22.-3- 4.
9 e a:id;hrul 23, -4
10. Ree“* =0 24.1+i.
11 & = & 25.0,6 +0,8i
Daftar Pustaka.

1. E B SHff, A D snider, Fundamentals of Complex Analysis for Mathematics, Science
and Engineering, Prentice Hal Inc, USA, 1976. (Ha 1sd88)

2.



